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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan promosi media sosial dan kualitas pelayanan 

dengan minat kunjungan di Najmina Beautycare Rembang. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner yang diberikan kepada konsumen Najmina Beautycare Rembang. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel promosi media 

sosial, kualitas pelayanan, dan minat kunjungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi 

media sosial memiliki hubungan positif dengan minat kunjungan, begitu pula kualitas pelayanan 

yang berhubungan positif dan signifikan dengan minat kunjungan. Secara simultan, promosi media 

sosial dan kualitas pelayanan memiliki hubungan yang signifikan dengan minat kunjungan 

konsumen di Najmina Beautycare Rembang. Dengan demikian, peningkatan promosi media sosial 

yang efektif serta kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan minat kunjungan konsumen. 

Kata Kunci: Promosi Media Sosial, Kualitas Pelayanan, Minat Kunjungan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between social media promotion and service quality 

with visit intention at Najmina Beautycare Rembang. The research method used is quantitative with 

a correlational approach. Data were collected through questionnaires distributed to consumers of 

Najmina Beautycare Rembang. The collected data were analyzed using statistical tests to examine 

the relationship between social media promotion, service quality, and visit intention. The results 

indicate that social media promotion has a positive relationship with visit intention, and service 

quality also shows a positive and significant relationship with visit intention. Simultaneously, social 

media promotion and service quality have a significant relationship with consumers’ visit intention 

at Najmina Beautycare Rembang. Therefore, effective social media promotion and good service 

quality can increase consumers’ visit intention. 

Keywords: Social Media Promotion, Service Quality, Visit Intention. 

 

PENDAHULUAN 

Kecantikan menjadi salah satu kebutuhan penting masyarakat modern, khususnya bagi 

wanita yang semakin sadar akan penampilan diri. Menurut Asosiasi Perhimpunan 

Perusahaan Kosmetika Indonesia (PERKOSMI), pertumbuhan industri kecantikan di 

Indonesia mencapai 7–9% per tahun, dengan sebagian besar konsumen merupakan wanita 

usia produktif. Industri kecantikan sendiri mengalami perkembangan yang sangat pesat 

dalam satu dekade terakhir. Data dari Euromonitor International (2022) menunjukkan 

bahwa nilai pasar industri kecantikan dan perawatan diri di Indonesia mencapai lebih dari 

USD 6,02 miliar dan terus tumbuh dengan rata-rata 5–7% per tahun. Hal ini menunjukkan 

potensi pasar yang masih sangat besar, termasuk di daerah yang memiliki banyak klinik 

kecantikan. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan klinik kecantikan adalah 

strategi promosi, khususnya melalui media sosial. Perkembangan teknologi digital di era 

modern memberikan dampak signifikan pada dunia bisnis, termasuk industri kecantikan. 

Berdasarkan laporan We Are Social dan Hootsuite (2023), jumlah pengguna aktif media 
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sosial di Indonesia mencapai 167 juta orang atau sekitar 60,4% dari total populasi. Indonesia 

menjadi salah satu pengguna media sosial terbesar di dunia, dengan sekitar 143 juta 

pengguna aktif per Januari 2025 atau 50,2% dari total populasi. Platform yang paling banyak 

digunakan adalah YouTube (143 juta pengguna), TikTok (108 juta pengguna dewasa), dan 

Instagram (103 juta pengguna). Rata-rata pengguna mengakses media sosial lebih dari 3 jam 

per hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial merupakan sarana efektif untuk 

menjangkau calon konsumen dan membangun interaksi yang dapat meningkatkan minat 

kunjungan. Promosi melalui media sosial terbukti lebih efektif dibandingkan promosi 

konvensional. Laporan dari Global Digital Report (2022) menyebutkan bahwa 73% 

konsumen di Indonesia mengaku pernah membeli produk atau menggunakan jasa setelah 

melihat promosi di media sosial. Dengan kata lain, promosi berbasis digital tidak hanya 

memperluas jangkauan pasar, tetapi juga dapat meningkatkan keputusan pembelian maupun 

minat kunjungan. 

Selain promosi, kualitas pelayanan juga menjadi faktor kunci dalam menentukan 

kepuasan dan loyalitas konsumen. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), 82,3% 

konsumen Indonesia menyatakan bahwa kualitas pelayanan menjadi alasan utama dalam 

memilih layanan jasa. Sebagai bagian integral dari tenaga kesehatan profesional, peran 

perawat dalam konteks klinik kecantikan seperti Najmina Beautycare sangat krusial dalam 

menentukan kualitas pelayanan. Latar belakang pendidikan min D3 Keperawatan atau 

Profesi Ners yang dimiliki oleh perawat membekali mereka dengan ilmu anatomi, fisiologi, 

dan kemampuan untuk memberikan pelayanan yang aman dan efektif dari sudut pandang 

kesehatan holistik. Perawat kecantikan profesional bertugas melakukan berbagai prosedur 

perawatan (seperti facial, peeling kimia, atau laser treatment non-invasif) dan memberikan 

konsultasi mengenai masalah kulit. Peran ganda ini menjadikan perawat sebagai garda 

terdepan yang mengombinasikan aspek estetika dengan aspek medis. 

Dalam dimensi kualitas pelayanan, kompetensi perawat secara langsung mendukung 

dimensi Assurance (Jaminan) dan Reliability (Keandalan). Pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap sopan perawat yang mumpuni dalam memberikan perawatan yang aman dan 

berkualitas tinggi akan menumbuhkan rasa aman dan percaya (kepercayaan) pada 

konsumen. Persepsi konsumen terhadap adanya perawat yang handal dan profesional dalam 

melayani merupakan fondasi utama yang tidak hanya meningkatkan kepuasan, tetapi juga 

secara signifikan memengaruhi keputusan konsumen untuk kembali atau 

merekomendasikan klinik (minat kunjungan). Oleh karena itu, penelitian ini menekankan 

bahwa kualitas pelayanan diukur juga dari profesionalisme dan kompetensi tenaga perawat 

di klinik kecantikan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas pelayanan sering 

menjadi variabel yang lebih dominan dibanding promosi dalam memengaruhi minat 

kunjung ulang, meskipun promosi media sosial tetap signifikan. 

Klinik Kecantikan Najmina, sebagai salah satu penyedia layanan perawatan 

kecantikan, menghadapi persaingan yang semakin ketat. Strategi promosi melalui media 

sosial harus didukung oleh kualitas pelayanan yang baik agar minat kunjungan konsumen 

meningkat. Berdasarkan data internal (hasil observasi awal, 2024), rata-rata jumlah 

kunjungan pelanggan per bulan berkisar 250–300 orang. Namun, tren kunjungan cenderung 

fluktuatif, terutama pada periode tertentu, misalnya meningkat pada musim pernikahan atau 

menjelang hari raya, tetapi menurun pada bulan-bulan biasa. Najmina Beautycare juga aktif 

melakukan promosi melalui media sosial, khususnya Instagram, dengan jumlah pengikut 

sekitar 37.600 akun. Konten promosi yang ditampilkan antara lain testimoni pelanggan, 

informasi layanan, promo harga, serta edukasi kecantikan. Meskipun demikian, berdasarkan 

survei awal terhadap 30 pelanggan, sebanyak 40% responden menyatakan tertarik datang 

setelah melihat promosi di media sosial, sementara sisanya lebih dipengaruhi oleh 
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rekomendasi teman atau pengalaman pelayanan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas promosi media sosial masih perlu ditingkatkan agar mampu lebih kuat 

memengaruhi minat kunjungan. 

Di sisi lain, kualitas pelayanan Najmina Beautycare mendapat penilaian cukup baik, 

terutama dari aspek keramahan karyawan dan keterampilan terapis. Namun, masih terdapat 

keluhan terkait lamanya waktu tunggu serta keterbatasan fasilitas ruang tunggu yang dinilai 

sebagian pelanggan kurang nyaman. Faktor-faktor ini bisa menjadi penghambat bagi 

konsumen untuk melakukan kunjungan ulang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat indikasi bahwa promosi media sosial dan 

kualitas pelayanan berperan penting dalam memengaruhi minat kunjungan konsumen di 

Najmina Beautycare Rembang. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi pemasaran dan peningkatan kualitas pelayanan sehingga Klinik 

Najmina mampu bersaing secara efektif di industri kecantikan yang kompetitif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional 

(cross-sectional design). Tujuannya untuk mengetahui hubungan antara promosi media 

social dan kualitas pelayanan terhadap minat kunjungan ke klinik Najmina Beautycare 

Rembang. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh berupa angka yang dapat 

diolah menggunakan analisis statistik untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan 

antarvariabel. Desain korelasional digunakan untuk menggambarkan sejauh mana hubungan 

antara variabel bebas (promosi media sosial dan kualitas pelayanan) dengan variabel terikat 

(minat kunjungan) secara simultan maupun parsial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Kecantikan Najmina Beautycare Rembang yang 

beralamat di Jl. Pemuda Nomor 63, Kedungdoro, Leteh, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Rembang. Klinik Najmina Beautycare Rembang merupakan salah satu klinik kecantikan 

yang bergerak di bidang pelayanan perawatan kecantikan kulit dan wajah serta melayani 

berbagai kebutuhan perawatan bagi masyarakat. Penelitian ini menggunakan jumlah 

responden sebanyak 136 orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Variable dalam penelitian ini meliputi promosi 

media sosial, kualitas pelayanan, dan minat kunjungan. 

Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Kategori Jumlah Presentase (%) 

17- 30 tahun 53 39.0 

31-40 Tahun 50 36.8 

41-50 Tahun 21 15.4 

>51 Tahun 12 8.8 

Jumlah 136 100.0 

Sumber: Data primer, 2026 

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia ≤30 tahun, yaitu sebanyak 53 

responden (39,0%). Kelompok usia 31-40 tahun menempati urutan kedua dengan jumlah 50 

responden (36,8%). Selanjutnya, responden dengan usia 41-50 tahun berjumlah 21 



 

123 
 

responden (15,4%), dan kelompok usia >51 tahun merupakan kelompok dengan jumlah 

paling sedikit, yaitu sebanyak 12 responden (8,8%). 

2. Distribusi Promosi Media Sosial 
Kategori Jumlah Presentase (%) 

Rendah 13 9.6 

Sedang 98 81.6 

Tinggi 25 100.0 

Jumlah 136 100.0 

Sumber:Data Primer,2026 

Mayoritas responden menilai promosi media sosial Najmina Beautycare Rembang 

dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 98 orang (72,1%), diikuti kategori tinggi sebanyak 

25 orang (18,4%) dan kategori rendah sebanyak 13 orang (9,6%). 

3. Distribusi Kualitas Pelayanan 
Kategori Jumlah Presentase (%) 

Rendah 16 11.8 

Sedang 100 73.5 

Tinggi 20 14.7 

Jumlah 136 100.0 

Sumber:Data Primer,2026 

Sebagian besar responden menilai kualitas pelayanan dalam kategori sedang yaitu 100 

orang (73%), diikuti kategori tinggi sebanyak 20 orang (14,7%), dan kategori rendah 

sebanyak 16 orang (11,8%). 

4. Distribusi Minat Kunjungan 
Kategori Jumlah Presentase (%) 

Rendah 25 18.4 

Sedang 88 64.7 

Tinggi 23 16.9 

Jumlah 136 100.0 

Sumber:Data Primer,2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa minat kunjungan responden paling banyak berada 

pada kategori sedang, yaitu 88 orang (64,7%), diikuti kategori tinggi sebanyak 23 orang 

(16,9%), dan kategori rendah sebanyak 25 orang (18,4%). 

Uji Prasyarat Analisis (Uji Normalitas) 
N 136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

Standart Normalitas 0.05 

Sumber:Data Primer,2026 

Hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi 

normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistic parametric selanjutnya. 

Analisis Bivariat 

1. Hubungan Promosi Media Sosial dengan Minat Kunjungan 
Kategori Promosi Media Sosial Minat Kunjungan 

Pearson Correlation .451 .451 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Sumber:Data Primer,2026 

Hasil uji statistic menggunakan uji korelasi pearson menunjukkan bahwa promosi 

media sosial berhubungan signifikan dengan minat kunjungan, dengan nilai signifikansi p= 

0,000 (p< 0,05). Nilai koefisien korelasi (r= 0,451) menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik promosi media 
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sosial yang dilakukan, maka semakin meningkat minat kunjungan konsumen ke Najmina 

Beautycare Rembang. 

2. Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Minat Kunjungan 
Kategori Kualitas Pelayanan Minat Kunjungan 

Pearson Correlation .427 .427 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Sumber:Data Primer,2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan minat kunjungan, dengan nilai signifikansi p=0,000 (p< 0,05). Nilai 

koefisien korelasi (r= 0,427) menunjukkan bahwa kekuatan hubungan berada pada kategori 

sedang. Artinya, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka minat kunjungan 

konsumen akan semakin meningkat. 

Uji Simultan (Uji F) 
Nilai F 23.778 

Nilai Sig. .000 

Sumber:Data Primer,2026 

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 23,778 dengan signifikansi 

0,000 (p< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa promosi media sosial dan kualitas pelayanan 

secara bersama-sama berpengaruh signikan terhadap minat kunjungan ke Najmina 

Beautycare Rembang. 

Pembahasan 

Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, diketaui bahwa responden terbanyak berada pada usia 

≥17- 30 tahun, yaitu 53 responden (39,0%), diikuti usia 31-40 tahun sebanyak 50 responden 

(36,8%), usia 41-50 tahun sebanyak 21 responden dan usia >51 tahun sebanyak 12 

responden (8,8%). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 

produktif. 

Dominasi usia produktif menunjukkan bahwa layanan Najmina Beautycare Rembang 

banyak diminati oleh kelompok usia yang memiliki kepedulian tinggi terhadap penampilan 

dan kesehatan kulit. Menurut Notoatmodjo (2018), usia mempengaruhi perilaku individu 

pada usia produktif cenderung lebih aktif mencari informasi, terutama melalui media sosial, 

sehingga lebih mudah terpengaruh oleh promosi digital. 

Selain itu, kelompok usia produktif juga memiliki tingkat mobilitas dan daya beli yang 

relative baik, sehingga memiliki peluang yang untuk melakukan kunjungan ke layanan 

kecantikan. 

Dengan demikian, karakteristik responden berdasarkan usia mendukung relevansi 

penggunaan promosi media sosial dan peningkatan kualitas pelayanan sebagai factor yang 

mempengaruhi minat kunjungan. 

2. Promosi Media Sosial 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 78 responden (57,4%) menilai promosi 

media sosial Najmina Beautycare Rembang dalam kategori baik, sedangkan 58 responden 

(42,6%) menilai dalam kategori cukup. Tidak terdapat responden yang menilai promosi 

media sosial dalam kategori kurang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa promosi media sosial Najmina Beautycare Rembang 

telah berjalan cukup efektif. Menurut Nasrullah (2015), media sosial memungkinkan 

terjadinya interaksi dua arah yang dapat membangun kedekatan antara penyedia layanan 

dan konsumen. Interaksi tersebut berperan dalam membentuk persepsi dan sikap konsumen 

terhadap suatu layanan. 



 

125 
 

Selain itu, Gunelius (2011) menyatakan bahwa efektivitas promosi media sosial 

ditentukan oleh empat elemen utama, yaitu content creation, content sharing, connecting, 

dan community building. Penilaian responden yang dominan dalam kategori baik 

menunjukkan bahwa konten promosi Najmina Beautycare Rembang telah mampu menarik 

perhatian, membangun interaksi, serta menjalin hubungan dengan konsumen. 

Sejalan dengan teori pemasaran digital modern, Kotler, Kartajaya, dan Setiawan 

(2021) menegaskan bahwa promosi media sosial berperan dalam membangun pengalaman 

konsumen (customer experience), yang menjadi dasar terbentuknya minat terhadap suatu 

layanan. Oleh karena itu, hasil univariat promosi media sosial ini memberikan gambaran 

bahwa Najmina Beautycare Rembang telah memanfaatkan media sosial secara optimal 

sebagai sarana promosi. 

3. Kualitas Pelayanan 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 82 responden (60,3%) menilai kualitas 

pelayanan Najmina Beautycare Rembang dalam kategori baik, sedangkan 54 responden 

(39,7%) menilai dalam kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

konsumen merasa pelayanan yang diterima telah sesuai dengan harapan. 

Menurut Tjiptono (2016), kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan 

pelayanan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 

memenuhi harapan konsumen. Dalam penelitian ini, kualitas pelayanan diukur berdasarkan 

dimensi SERVQUAL yang dikemukakan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry, yaitu 

tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. 

Penilaian kualitas pelayanan yang dominan dalam kategori baik menunjukkan bahwa 

Najmina Beautycare Rembang telah mampu memberikan pelayanan yang profesional, 

responsif, serta memperhatikan kenyamanan konsumen. Pendekatan terbaru oleh Tjiptono 

dan Chandra (2019) menegaskan bahwa kualitas pelayanan yang baik akan menciptakan 

kepuasan dan kepercayaan konsumen, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap minat 

kunjungan. 

4. Minat Kunjungan 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 80 responden (58,8%) memiliki minat 

kunjungan tinggi, sedangkan 56 responden (41,2%) memiliki minat kunjungan sedang. 

Tidak terdapat responden dengan minat kunjungan rendah. 

Tingginya minat kunjungan menunjukkan bahwa konsumen memiliki ketertarikan 

terhadap layanan Najmina Beautycare Rembang. Menurut Schiffman dan Kanuk (2010), 

minat merupakan bagian dari proses pengambilan keputusan konsumen yang muncul setelah 

individu menerima dan mengevaluasi informasi. Kotler dan Keller (2021) menambahkan 

bahwa minat merupakan tahap awal sebelum konsumen mengambil keputusan pembelian 

atau kunjungan. 

Dengan demikian, hasil univariat minat kunjungan menunjukkan bahwa promosi 

media sosial dan kualitas pelayanan yang diberikan telah membentuk persepsi positif 

konsumen terhadap Najmina Beautycare Rembang. 

Analisis Bivariat 

1. Hubungan Promosi Media Sosial dengan Minat Kunjungan  

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien 

korelasi r = 0,451, yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang 

antara promos media sosial dengan minat kunjungan karena nilai r berada pada rentang 0,40-

0,599. 

Secara empiris, data ini menunjukkan bahwa konsumen yang menilai promosi media 

sosial dalam kategori baik cenderung memiliki minat kunjungan yang lebih tinggi. Hal ini 
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membuktikan bahwa promosi media sosial berperan sebagai stimulus awal dalam 

membentuk ketertarikan konsumen. 

Temuan ini mendukung teori Gunelius (2011) dan Nasrullah (2015) yang menyatakan 

bahwa konten yang menarik dan interaktif mampu membentuk sikap positif dan 

meningkatkan minat konsumen. Selain itu, konsep Marketing 5.0 oleh Kotler et al. (2021) 

menegaskan bahwa media sosial mampu membangun hubungan emosional dengan 

konsumen yang berdampak pada minat dan keputusan berkunjung. 

Secara teoretis, temuan ini mendukung teori AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action) dan Hierarchy of Effects, yang menjelaskan bahwa promosi yang efektif mampu 

menarik perhatian, menumbuhkan ketertarikan, membentuk keinginan, dan mendorong 

tindakan berupa kunjungan. Selain itu, berdasarkan Theory of Planned Behavior, promosi 

media sosial dapat membentuk sikap positif konsumen terhadap suatu layanan yang pada 

akhirnya memengaruhi minat berkunjung. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Tuten dan Solomon (2020) yang menyatakan 

bahwa promosi media sosial berperan penting dalam membangun ketertarikan dan minat 

konsumen melalui interaksi dan keterlibatan yang terjadi di platform digital. Promosi media 

sosial yang informatif dan komunikatif mampu membentuk persepsi positif konsumen 

terhadap layanan yang ditawarkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis nol (H₀₁) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha₁) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara promosi media 

sosial dengan minat kunjungan di Najmina Beautycare Rembang. Dengan demikian, 

hipotesis pertama dalam penelitian ini telah terjawab. 

Sebagai rekomendasi, Najmina Beautycare disarankan untuk terus meningkatkan 

kualitas promosi media sosial dengan menyajikan konten yang informatif, edukatif, dan 

interaktif, serta menjaga konsistensi dalam berkomunikasi dengan konsumen melalui media 

sosial. 

2. Hubungan Kualitas Pelayanan dengan Minat Kunjungan  

Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien 

korelasi r = 0,427, yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang 

antara kualitas pelayanan dan minat kunjungan karena nilai r berada pada rentang 0,40-

0,599. 

Hasil ini menunjukkan bahwa konsumen yang menilai kualitas pelayanan dalam 

kategori baik cenderung memiliki minat kunjungan yang lebih tinggi. Dimensi kualitas 

pelayanan seperti empati, daya tanggap, dan jaminan pelayanan berperan penting dalam 

membentuk pengalaman positif konsumen. 

Temuan ini mendukung teori Tjiptono (2016) yang menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan dan minat konsumen. Selain itu, pendekatan 

terbaru oleh Tjiptono dan Chandra (2019) menegaskan bahwa pengalaman pelayanan yang 

positif akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong niat untuk berkunjung. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung model SERVQUAL yang dikemukakan oleh 

Parasuraman et al., di mana kualitas pelayanan yang baik akan menciptakan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. Selain itu, dalam kerangka Theory of Planned Behavior, pengalaman 

pelayanan yang positif akan membentuk sikap dan niat konsumen untuk kembali 

berkunjung. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis nol (H₀₂) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha₂) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas 

pelayanan dengan minat kunjungan. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini 

telah terjawab. 
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Sebagai rekomendasi, Najmina Beautycare diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas pelayanan melalui pelatihan staf, peningkatan profesionalisme, serta perbaikan 

fasilitas layanan guna meningkatkan minat kunjungan dan loyalitas konsumen. 

3. Hubungan Promosi Media Sosial dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama 

dengan Minat Kunjungan  

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F hitung = 23,778 dengan nilai 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Nilai R Square = 0,263 menunjukkan bahwa promosi 

media sosial dan kualitas pelayanan secara bersama-sama mampu menjelaskan 26,3% 

variasi minat kunjungan, sedangkan 73,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Hasil ini menunjukkan bahwa promosi media sosial dan kualitas pelayanan saling 

melengkapi dalam memengaruhi minat kunjungan. Promosi media sosial berperan dalam 

menarik perhatian dan membentuk persepsi awal, sedangkan kualitas pelayanan berperan 

dalam memperkuat pengalaman konsumen. 

Secara teoretis, temuan ini mendukung konsep Integrated Marketing Communication 

dan Theory of Planned Behavior, yang menjelaskan bahwa minat konsumen terbentuk 

melalui interaksi antara komunikasi pemasaran yang efektif dan pengalaman pelayanan 

yang memuaskan. 

Temuan ini sejalan dengan teori pemasaran jasa dan perilaku konsumen yang 

dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2021). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis nol 

(H₀₃) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha₃) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

promosi media sosial dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap minat 

kunjungan. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini telah terjawab secara 

komprehensif. 

Sebagai rekomendasi, Najmina Beautycare disarankan untuk mengintegrasikan 

strategi promosi media sosial dengan peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan 

guna meningkatkan minat kunjungan dan loyalitas konsumen. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan promosi media 

sosial dan kualitas pelayanan dengan minat kunjungan di Najmina Beautycare Rembang, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia produktif, 

yaitu usia ≤40 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa layanan Najmina Beautycare 

Rembang banyak diminati oleh kelompok usia yang memiliki kesadaran tinggi terhadap 

perawatan diri serta aktif dalam penggunaan media sosial sebagai sumber informasi. 

2. Promosi media sosial Najmina Beautycare Rembang sebagian besar dinilai dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa promosi media sosial yang dilakukan telah 

mampu menarik perhatian konsumen dan menyampaikan informasi layanan secara 

efektif. 

3. Kualitas pelayanan Najmina Beautycare Rembang sebagian besar dinilai dalam kategori 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan harapan 

konsumen, baik dari segi fasilitas, sikap petugas, maupun kenyamanan pelayanan. 

4. Minat kunjungan responden terhadap Najmina Beautycare Rembang sebagian besar 

berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya ketertarikan dan keinginan 

konsumen untuk melakukan kunjungan ke layanan kecantikan tersebut. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara promosi media sosial dengan minat 

kunjungan di Najmina Beautycare Rembang (p = 0,000; r = 0,451). Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara promosi media sosial dengan minat 
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kunjungan diterima. 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan minat kunjungan 

di Najmina Beautycare Rembang (p = 0,001; r = 0,427). Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan antara kualitas pelayanan dengan minat kunjungan 

diterima. Terdapat pengaruh promosi media sosial dan kualitas pelayanan secara 

simultan terhadap minat kunjungan di Najmina Beautycare Rembang (p = 0,000; R 

Square = 0,263). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-

sama berkontribusi terhadap minat kunjungan konsumen, sehingga hipotesis simultan 

diterima. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Najmina Beautycare Rembang 

a. Diharapkan pihak Najmina Beautycare Rembang dapat meningkatkan kualitas 

promosi media sosial, khususnya dalam hal konsistensi konten, kreativitas visual, serta 

interaksi dengan konsumen agar minat kunjungan semakin meningkat. 

b. Pihak Najmina Beautycare Rembang disarankan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas pelayanan, terutama pada aspek empati, daya tanggap, dan 

kenyamanan konsumen, sehingga dapat memberikan pengalaman pelayanan yang 

positif dan mendorong kunjungan ulang. 

c. Perlu adanya evaluasi secara berkala terhadap kepuasan dan kebutuhan konsumen 

guna meningkatkan daya saing layanan kecantikan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa, khususnya di bidang keperawatan dan manajemen pelayanan kesehatan, dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat kunjungan pada layanan kesehatan dan 

kecantikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang belum diteliti 

dalam penelitian ini, seperti harga layanan, kepuasan konsumen, citra merek, atau promosi 

dari mulut ke mulut (word of mouth). 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode penelitian yang berbeda, 

seperti pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed methods), agar diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas lokasi dan jumlah responden agar 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. 
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